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Abstrak   
 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang ada di sekolah. Kebanyakan siswa menganggap pelajaran 
matematika merupakan pelajaran yang sulit. Hal ini karena matematika merupakan pelajaran yang abstrak. Namun 
dibalik kesulitanya, mempelajari matematika mempunyai banyak manfaat. Salah satunya adalah membangun koneksi 
matematis. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan soal 
persamaan trigonometri, kesalahan-kesalahan yang sering siswa lakukan, faktor penyebab dan juga cara meningkatkan 
kemampuan matematis siswa. Metode yang dilakukan merupakan metode deskriptif kualitatif dengan subjek penelitian 
kelas XI Mipa 2 di salah satu SMA yang ada di Yogyakarta. Adapun teknik pengambilan data dalam penelitian ini berupa 
teknik tes dan teknik non tes yang berupa wawancara. Instrumen yang digunakan adalah butir soal tes uraian koneksi 
matematis persamaan trigonometri dan pedoman wawancara. Teknik analisis data dilakukan dengan reduksi data, 
penyajian data, dan menarik kesimpulan. Adapun hasil dari rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa berada di 
tingkat sedang yaitu dengan presentase sebanyak 55,56% dengan jumlah 20 siswa. Sedangkan siswa dengan kemampuan 
koneksi matematis tinggi sebanyak 16,67% dan siswa dengan kemampuan matematis rendah sebanyak 27,77%.  Hal ini 
menunjukkan sebagian besar siswa mampu mengaitkan koneksi matematis siswa antar konsep/prinsip matematika 
maupun antar topik matematika. 
 

Kata Kunci: Analisis Kemampuan, Koneksi Matematis, Persamaan Trigonometri 
 

Abstract  
 

Mathematics is one of the compulsory subjects in school. Most students consider mathematics a difficult lesson. This is 
because mathematics is an abstract subject. But behind the difficulties, studying mathematics has many benefits. One 
way is to build mathematical connections. This study aims to determine students' mathematical connection abilities in 
solving trigonometry equations, mistakes that students often make, causal factors and also ways to improve students' 
mathematical abilities. The method used is a qualitative descriptive method with research subjects in class XI Mipa 2 at 
one of the high schools in Yogyakarta. The data collection techniques in this study were in the form of test techniques 
and non-test techniques in the form of interviews. The instruments used were test items describing the mathematical 
connection of trigonometry equations and interview guidelines. Data analysis techniques were carried out by data 
reduction, data presentation, and drawing conclusions. The results of the average student mathematical connection 
ability are at a moderate level, namely with a percentage of 55.56% with a total of 20 students. While students with high 
mathematical connection abilities were 16.67% and students with low mathematical abilities were 27.77%. This shows 
that most students are able to relate students' mathematical connections between mathematical concepts/principles 
and between mathematical topics. 
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Pendahuluan  
 

Pendidikan merupakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan di lingkungan pendidikan. Pendidikan 
juga bisa diartikan sebagai kegiatan dimana seseorang mendapatkan pembelajaran sehingga dapat 
membuat seseorang menjadi lebih baik lagi. Kemajuan dari suatu negara dapat dilihat dari kualitas 
pendidikan yang dilakukan di negara tersebut [1]. Semakin baik kualitas pendidikan suatu negara, maka 
semakin maju negara tersebut. Adapun aspek-aspek yang mempengaruhi kualitas pendidikan yang ada 
di suatu negara ditentukan oleh siswa, pengajar, sarana prasarana dan faktor-faktor dari lingkungannya 
[2]. Ketika aspek-aspek tersebut terpenuhi maka kualitas pendidikan akan semakin bagus dan 
pendidikan tersebut dikatakan berhasil. Sedangkan suatu pendidikan dikatakan berhasil ketika siswa 
mampu menyelesaikan soal-soal yang disajikan, menerapkan matematika dalam kehidupan sehari-hari 
serta menjadikan matematika sebagai bagian penting dalam kehidupan sehari-hari [3]. 

Matematika sendiri merupakan salah satu mata pelajaran yang ada di sekolah. Manfaat dari 
mempelajari pelajaran matematika adalah matematika sebagai alat, pola pikir dan juga ilmu 
pengetahuan [4], [5]. Matematika dijadikan sarana siswa untuk lebih kreatif, cermat, kritis,inovatif, 
mempu berpikir logis, teliti dan tidak mudah menyerah [1]. Matematika sendiri sangat berperan 
penting dalam kehidupan sehari hari [6]. Namun kebanyakan siswa menganggap mata pelajaran 
matematika merupakan salah satu pelajaran yang sulit. Menurut sardiman, kesulitan matematika 
sendiri disebabkan karena karakteristik dari matematika itu sendiri yang konsepnya bersifat abstrak [7]. 
Hal ini menyebabkan kebanyakan siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika 
yang ada.  

Hasil dari belajar matematika salah satunya adalah membangun kemampuan koneksi matematis 
siswa [8]. Kemampuan koneksi matematis sendiri merupakan kemampuan dari siswa untuk 
menghubungkan suatu konsep, langkah-langkah, topik matematika dan pengaplikasiannya dalam 
kehidupan sehari-sehari [9]. Kemampuan koneksi matematis sendiri dibagi menjadi 3 yaitu: 1. 
Kemampuan menghubungkan antar topik matematika, 2. Kemampuan menghubungkan ilmu 
matematika dengan ilmu lain dan, 3. Kemampuan menghubungkan matematika dengan kehidupan 
nyata/dengan kehidupan sehari-hari [10]. Kemampuan koneksi matematis sendiri bisa dikatakan 
sebagai hubungan antara konsep-konsep dalam matematika yang saling berkaitan [11]. Oleh karena itu, 
dalam penerapannya, matematika itu luas dengan tidak terfokus pada satu konten tertentu namun 
dapat dikaitkan satu sama lain atau dapat dikaitkan dengan bidang ilmu yang lain dan juga dikaitkan 
dengan sehari-hari [9]. Kemampuan koneksi matematis sendiri berfungsi agar siswa mampu 
mengidentifikasi, menghubungkan ide-ide matematika, memahami bagaimana ide matematika itu 
berasal dan juga lebih mengenal mengenai penerapan matematika [12]. Kemampuan matematis ini 
sendiri penting adanya. Hal ini karena jika diteliti konsep-konsep dari matematika saling berkaitan satu 
sama lain, dengan kata lain konsep-konsep matematika tidak ada yang berdiri sendiri [13]. Dengan 
koneksi matematis, siswa dapat dengan mudah mengingat konsep yang diberikan. Jika siswa mampu 
dalam mengkoneksikan ide-ide matematis, maka pemahaman yang akan siswa dapatkan juga dapat 
lebih bermakna dan akan bertahan lama [14], [15].  

Namun bisa kita lihat kemampuan koneksi matematis siswa di Indonesia masih rendah [16].  Hal ini 
dikarenakan kemampuan matematis dari masing-masing siswa  berbeda-beda, dan juga dipengaruhi 
cara siswa menerima materi tersebut [17]. Kemampuan koneksi matematis siswa yang rendah 
menyebabkan siswa tidak dapat menerapkan konsep-konsep matematika yang telah dipelajari 
sebelumnya dan mengkaitkannya dengan konsep baru yang dipelajari [18].  Tanpa adanya kemampuan 
koneksi matematis, siswa harus mengingat banyak konsep dan prosedur matematika pada subbab yang 
terpisah. Adapun kesulitan-kesulitan siswa dalam kemampuan koneksi matematis diantaranya adalah 
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kesulitan siswa dalam mengerjakan soal dan menghubungkan permasalahan-permasalahan 
matematika dengan konsep-konsep matematika yang sudah ada [13]. Siswa juga cenderung 
kebingungan dalam memilih konsep yang tepat dalam menyelesaikan suatu persoalan [19]. Adapun 
kemampuan koneksi matematis siswa rendah, dikarenakan banyaknya siswa yang tidak paham 
mengenai hubungan materi yang sedah dipelajari, kurangnya bertanya, dan ketidakmampuan siswa 
dalam menyatakan benda nyata, diagram, gambar serta simbol kedalam ide-ide matematika [12].  

Trigonometri merupakan salah satu cabang dari matematika. Trigonometri dapat digunakan 
mengukur jarak antara bintang dilangit tanpa kita harus mengukur dengan alat ukur yang sebenarnya 
[20], [21]. Selain itu, trigonometri juga dapat digunakan untuk mengukur ketinggian suatu Gedung 
tanpa harus diukur dengan memanjat Gedung tersebut [22]. Trigonometri sendiri merupakan suatu 
hubungan antara sinus, cosinus, tangen, cosecant, secan, dan cotangent dengan syarat-syarat tertentu 
[23], [24]. Materi trigonometri ini sendiri merupakan materi yang tergolong sulit dalam matematika. 
Hal tersebut disebabkan karena siswa belum mampu dalam menyelesaikan soal-soal UN yang memuat 
materi trigonometri  [25]. Siswa tidak mampu mengaplikasikan konsep yang telah dipelajari 
sebelumnya kedalam konsep teorema phytagoras yang mengakibatkan siswa mengalami kesulitan 
dalam mengerjakan soal-soal trigonometri yang ada [18]. Adapun materi persamaan trigonometri 
merupakan salah satu cabang dari materi trigonometri. Hal ini merupakan bentuk dari rumus-rumus 
trigonometri yang dihubungkan dengan sama dengan suatu nilai tertentu. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui kemampuan koneksi matematis siswa dalam menyelesaikan permasalahan 
berkaitan dengan persamaan trigonometri.  

 

Bahan dan Metode  

Jenis dari penelitian ini termasuk kedalam penelitian kualitatif desktiptif. Waktu dan tempat penelitian 
dilaksanakan pada minggu ketiga bulan November 2022. Penelitian ini dilaksanakan di salah satu SMA 
yang ada di Yogyakarta. Subjek penelitian ini adalah berupa siswa kelas XI Mipa 2 berjumlah 36 siswa. 
Adapun subjek penelitian diberikan tes uraian koneksi matematis materi persamaan trigonometri. 
Prosedur pengumpulan data yang digunakan adalah tes dan non tes yang berupa wawancara. Tes yang 
digunakan berupa tes koneksi matematis mengenai trigonometri. Selanjutnya, teknik non tes yang 
digunakan adalah wawancara. Wawancara yamg digunakan merupakan wawancara semi terstruktur. 
Wawancara dilakukan dengan mengambil siswa yang kemampuan koneksi matematisnya tinggi, sedang 
maupun kepada siswa yang kemampuan koneksi matematisnya rendah untuk mengetahui penyebab 
kemampuan koneksi matematis siswa rendang, sedang maupun yang tinggi.  

Instrumen yang digunakan berupa butir soal tes uraian koneksi matematis mengenai persamaan 
trigonometri dan lembar wawancara. Soal tes uraian koneksi matematis tersebut sebelum digunakan 
telah dilakukan validasi oleh para ahli sebelum diuji coba kepada siswa. Soal tes uraian tersebut 
digunakan untuk menganalisis kemampuan koneksi matematis siswa yang berupa koneksi antar konsep 
siswa. Dari hasil jawaban siswa ketika mengerjakan soal uraian koneksi matematis persamaan 
trigonometri didapatkan 3 kategori kemampuan koneksi matematis siswa yang bisa dilihat pada Tabel 
1. 

Tabel 1 Kategori kemampuan koneksi matematis siswa 

Nilai Siswa Kemampuan koneksi matematis 
100-86 Tinggi 
85-61 Sedang 
≥ 60 Rendah 
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Analisis tersebut didasarkan dari salah satu guru matematika yang menyebutkan bahwa soal-soal 
uraian persamaan trigonometri termasuk kedalam soal-soal yang termasuk dalam kategori HOTS (High 
Order Thingking Skill). Kemudian dilakukan wawancara menggunakan lembar wawancara yang 
dilakukan kepada siswa dengan kemampuan matematis antar konsep yang tinggi, kemampaun 
matematis antar konsep matematika yang sedang dan juga kemampuan matematis siswa antar konsep 
yang rendah. Wawancara dilakukan untuk mengetahui penyebab berbagai macam kemampuan siswa.  
Teknik analisis yang digunakan menggunakan analisis deskriptif kualitatif yang diperoleh dari analisis 
hasil tes uraian mengenai persamaan trigonometri dan juga hasil wawancara dengan subjek yang sudah 
ditentukan. Data-data yang diperoleh dianalisis melalui tiga tahap yaitu melalui reduksi data, penyajian 
data dan penarikan kesimpulan [26]. Reduksi data merupakan proses merangkum data, diringkas dan 
diambil data yang menjadi kebutuhan dalam penelitian ini. Penyajian data berupa analisis hasil 
pekerjaan soal siswa mengenai kemampuan koneksi matematis dan hasil wawancara siswa yang telah 
dipilih subjek penelitian. Sedangkan penarikan kesimpulan merupakan hasil dari kemampuan koneksi 
matematis antar konsep siswa dalam menyelesaikan soal-soal persamaan trigonometri dan penyebab 
kemampuan koneksi matematis tersebut. 

 

Hasil dan Pembahasan  

Soal-soal uraian tes koneksi matematis siswa [27] dibagi kedalam beberapa indikator yaitu (1) koneksi 
antar topik matematika yang mengkaitkan antar konsep matematika yang sama atau mengkaitkan 
antara prinsip-prinsip matematika yang sama, (2) koneksi antar topik matematika tertentu dengan topik 
matematika yang lain, (3) koneksi antar materi dengan ilmu yang lain selain matematika, dan (4) koneksi 
dengan kehidupan sehari-hari. Namun dalam hal ini peneliti hanya menggunakan indikator nomor (1) 
mengenai koneksi antar topik matematika yang mengkaitkan antar konsep matematika yang sama atau 
mengkaitkan antara prinsip-prinsip matematika yang sama, dan juga indikator nomor (2) mengenai 
koneksi antar topik matematika tertentu dengan topik matematika yang lain. Jumlah soal yang 
digunakan adalah 8 butir soal mengenai persamaan trigonometri. Tes uraian koneksi matematis siswa 
yang dibagikan kepada 36 siswa.  

Berdasarkan pembagian kategori yang telah disebutkan, adapun didapat hasil kemampuan koneksi 
matematis siswa XI Mipa 2 pada Tabel 2.  

Tabel 2 Kemampuan koneksi matematis siswa kelas XI  
 

Kemampuan koneksi matematis Banyak siswa Presentase 

Tinggi 6 16,67 % 

Sedang 20 55,56 % 

Rendah 10 27,77 % 

Jumlah 36 100 % 

 
Data hasil tes uraian koneksi matematis digunakan sebagai analisis dan untuk mengetahui kesalahan 
koneksi matematis yang siswa lakukan pada penyelesaian soal persamaan trigonometri. Data tersebut 
juga digunakan sebagai pertimbangan pengambilan sampel yang diwawancarai mengenai cara 
penyebab kemampuan siswa yang rendah dan penyebab kemampuan siswa yang tinggi yang nantinya 
dapat digunakan siswa dalam meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa. Berdasarkan hasil 
penelitian, maka didapat analisis kemampuan koneksi matemis siswa yaitu sebagai berikut.  



 

 Analisis Kemampuan Koneksi Matematis ... 63 

 

www.fourier.or.id JURNAL FOURIER (2022) 11 59-68 

 

Koneksi antar topik matematika yang mengkaitkan antar konsep matematika yang sama atau 
mengkaitkan antara prinsip-prinsip matematika yang sama 

Pada dasarnya, sebagian besar siswa telah mampu mengkaitkan antar konsep matematika yang sama 
atau mengkaitkan antara prinsip-prinsip matematika yang sama. Hal ini dapat dilihat pada jawaban 
salah satu siswa dalam Gambar 1. dimana siswa mampu mengkaitkan soal persamaan trigonometri 
dengan rumus perkalian sinus dan cosinus.  
 

 
Gambar 1. Jawaban salah satu siswa nomor 2 kode soal B mengaitkan persamaan trigonometri kedalam rumus perkalian 
trigonometri 

 
Ditemukan juga kesalahan jawaban siswa setelah mengerjakan soal uraian koneksi matematis 
matematika pada soal yang mengaitkan antar topik matematika pada konsep atau prinsip matematika 
yang sama yaitu kesalahan dalam mengaitkan konsep, kesalahan penulisan soal, kesalahan penulisan 
himpunan penyelesaian, kesalahan dalam langkah penyelesaian, dan kesalahan dalam penghitungan.  
Kesalahan yang sering dilakukan siswa dalam mengaitkan antar konsep matematika/ antar prinsip 
matematika yang sama adalah kesalahan dalam mengaitkan konsep matematika Kesalahan siswa 
berupa mengkaitkan persamaan trigonometri dengan rumus jumlah dan selisih sinus dan cosinus yang 
salah. Dapat dilihat Gambar 2.  dari soal diketahui penjumlahan sin 𝑥 + sin 𝑦 maka seharusnya siswa 
diubah menjadi 2 sin ½ (𝑥 + 𝑦) cos ½ (𝑥 − 𝑦) bukan 2 cos ½ (𝑥 + 𝑦)  sin ½ (𝑥 − 𝑦). 
 

 
Gambar 2. Kesalahan mengkaitkan antar konsep jawaban siswa nomor 3 kode A 

 
Kesalahan selanjutnya yang sering dilakukan siswa dalam mengaitkan antar konsep matematika/ 

antar prinsip matematika yang sama adalah kesalahan dalam penulisan soal Kesalahan siswa ini 
terdapat pada penulisan soal dalam lembar jawab siswa. Soal nomor 3 kode B yang seharusnya sin (3x 

+ 15°) − 𝑠𝑖𝑛  (3𝑥 −  15°) = ½ (√3-1) namun siswa menuliskannya sin (3x + 15°) − 𝑠𝑖𝑛  (3𝑥 −  15°) =  

−½ (√3-1). Dalam mengerjakan matematika hendaknya siswa teliti dalam mengerjakan. Hal tersbut 
karena jika salah dalam menuliskan soal saja, maka dapat mempengaruhi hasil akhir jawaban soal.  
Kesalahan selanjutnya yang sering dilakukan siswa dalam mengaitkan antar konsep matematika/ antar 
prinsip matematika yang sama adalah kesalahan dalam menuliskan himpunan penyelesaian. Ketika 
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siswa menyelesaikan soal persamaan trigonometri, maka penulisan himpunan penyelesaian (HP) sangat 
penting. Seperti contoh soal pada nomor 3 kode B adalah “Tentukan himpunan penyelesaian sin (3x + 

15°) − 𝑠𝑖𝑛  (3𝑥 −  15°) = 
1

2
(√3-1) untuk 0° ≤ 𝑥 ≤ 360° adalah...” sehingga penentuan himpunan 

penyelesaian sangat penting. Kesalahan siswa dalam menuliskan himpunan penyelesaian/HP dapat 
dilihat pada Gambar 3.  
 

 
Gambar 3. Kesalahan penulisan himpunan penyelesaian pada nomor 3 kode B 

 
Kesalahan selanjutnya yang sering dilakukan siswa dalam mengaitkan antar konsep matematika/ 

antar prinsip matematika yang sama adalah kesalahan dalam langkah penyelesaian soal. Kesalahan 
dalam langkah penyelesaian soal ini berupa siswa tidak menyelesaikan soal hingga mencapai hasil akhir 
yang dimaksudkan soal. Berdasarkan hasil wawancara, siswa tidak dapat mencapai hasil akhir yang 
dimaksud karena kekurangan waktu. Hal ini menjukkan kurangnya manajeman waktu siswa dalam 
mengerjakan soal.  

Kesalahan terakhir yang sering dilakukan siswa dalam mengaitkan antar konsep matematika/ antar 
prinsip matematika yang sama adalah kesalahan dalam penghitungan. Dalam mengerjakan soal-soal 
matematika, ketelitian dalam menghitung sangat diperlukan. Jika siswa salah dalam melakukan 
penghitungan maka akan mempengaruhi hitungan selanjutnya dan juga mempengaruhi hasil akhir yang 
di dapat. Dapat dilihat pada Gambar 4. Siswa melakukan salah hitung pada nilai sin 15°  
 

 
Gambar 4. Kesalahan siswa dalam dalam menghitung nilai sin 15° nomor 3 kode B 
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Koneksi antar topik matematika tertentu dengan topik matematika yang lain 

Pada dasarnya, sebagian besar siswa telah mampu mengkaitkan topik matematika yang satu dengan 
topik matematika yang lain. Hal ini dapat dilihat pada jawaban salah satu siswa dalam Gambar 5. 
dimana siswa mampu mengkaitkan soal persamaan trigonometri dengan konsep aljabar persamaan 
kuadrat menemukan nilai x dengan metode pemfaktoran   
 

 
Gambar 5. Jawaban siswa nomor 5 Kode B dimana mengaitkan konsep persamaan trigonometri ke konsep persamaan 
kuadrat 

 
Namun dalam menjawab soal-soal koneksi matematis yang mengaitkan antar topik matematika dengan 
topik matematika yang lain yang saling berkaitan masih ditemukan beberapa kesalahan diantaranya 
adalah kesalahan mengaitkan antar topik matematika dan juga kesalahan dalam penghitungan.  
Kesalahan yang pertama mengenai kesalahan dalam mengaitkan antar topik matematika dengan topik 
matematika yang lain yang saling berkaitan yaitu kesalahan mengaitkan antar topik. Dalam 
menyelesaikan soal mengkaitkan antar topik matematika yang satu dengan matematika yang lain 
adalah siswa tidak menghubungkannya kedalam topik yang tepat. Hal ini menyebabkan soal yang 
dikerjakan siswa menjadi lebih sulit untuk dikerjakan dan membuat jawaban akhir siswa masih salah. 
Seperti kesalahan jawaban siswa pada nomor 5 kode A pada Gambar 6.  
 

 
Gambar 6. Kesalahan topik siswa dalam mengaitkan topik matematika yang satu dengan topik matematika yang lain pada 
nomor 5 kode A 

 
Kesalahan yang pertama mengenai kesalahan dalam mengaitkan antar topik matematika dengan 

topik matematika yang lain yang saling berkaitan yaitu kesalahan dalam penghitungan. Dalam 
mengerjakan soal-soal matematika, siswa hendaknya teliti agar meminimalisir kesalahan-kesalahan 
yang ada termasuk kesalahan dalam menghitung/kesalahan komputasi. Kesalahan penghitungan yang 
kebanyakan siswa lakukan adalah pada kesalahan hitungan pada metode pemfaktoran dalam mencari 
nilai x yang memenuhi persamaan kuadrat yang ditentukan. Berdasarkan Gambar 7, dapat dilihat 
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bahwa faktor dari persamaan kuadrat nya seharunya adalah (2𝑥 − 1)(𝑥 + 2) namun siswa menuliskan 
(2𝑥 − 1)(2𝑥 + 4) 
 

 

Gambar 7. Kesalahan penghitungan dalam pemfaktoran aljabar pada nomor 5 kode B 

 

Faktor penyebab kemampuan koneksi matematis siswa rendah dan cara meningkatkan 
kemampuan koneksi matematis siswa 

Menurut hasil wawancara dengan siswa yang mempunyai komunikasi matematis siswa tinggi, sedang 
dan rendah di dapatkan hasil penyebab kemampuan matematis siswa yang rendah dan cara 
meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Adapun faktor penyebab kemampuan 
komunikasi matematis siswa rendah adalah sebagai berikut.  
1. siswa tidak memahami konsep matematika yang sedang dipelajari dengan baik, siswa tidak 

memahami konsep matematika yang berkaitan dengan konsep matematika yang sedang dipelajari 
2. siswa kurang mampu mengkoneksikan antar konsep dan topik matematika 
3. kurangnya pengalaman siswa dalam latihan soal, kurangnya manajemen mengerjakan soal yang 

dilakukan siswa dan kurang telitinya siswa dalam mengerjakan.  
Sedangkan cara meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa diantaranya adalah memahami 
konsep matematika yang sedang dipelajari dengan baik, memahami konsep matematika yang saling 
berkaitan, mampu menjelaskan asal usul rumus/konsep dengan baik, sering latihan soal sehingga siswa 
terbiasa dalam menghadapi soal, sering latihan mengerjakan soal dengan tenggat waktunya yang sudah 
ditentukan, dan juga lebih teliti lagi dalam mengerjakan dan menghitung jawaban dari soal.   

 

Kesimpulan  

Rata-rata kemampuan koneksi matematis siswa berada di tingkat sedang yaitu dengan presentase 
sebanyak 55,56% dengan jumlah 20 siswa. Sedangkan siswa dengan kemampuan koneksi matematis 
tinggi sebanyak 16,67% dan siswa dengan kemampuan matematis rendah sebanyak 27,77%.  Hal ini 
menunjukkan sebagian besar siswa mampu mengaitkan koneksi matematis siswa antar konsep/prinsip 
matematika maupun antar topik matematika. Adapun kesalahan siswa dalam koneksi matematis yang 
berhubungan dengan kemampuan mengkaitkan antar konsep matematika atau antar prinsip 
matematika adalah kesalahan dalam mengaitkan konsep, kesalahan penulisan soal, kesalahan 
penulisan himpunan penyelesaian, kesalahan dalam langkah penyelesaian, dan kesalahan dalam 
penghitungan. Sedangkan pada kemampuan koneksi matematis siswa dengan koneksi antar topik 
matematika, kesalahan yang sering siswa lakukan adalah kesalahan mengaitkan antar topik, dan 
kesalahan dalam penghitungan. Faktor penyebab kemampuan koneksi matematis siswa rendah karena 
siswa tidak memahami konsep matematika yang sedang dipelajari dengan baik, siswa tidak memahami 
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konsep matematika yang berkaitan dengan konsep matematika yang sedang dipelajari, siswa kurang 
mampu mengkoneksikan antar konsep dan topik matematika, kurangnya pengalaman siswa dalam 
latihan soal, kurangnya manajemen mengerjakan soal yang dilakukan siswa, dan juga kurang teliti 
dalam mengerjakan soal. Adapun cara meningkatkan kemampuan matematis siswa adalah dengan 
memahami konsep matematika yang sedang dipelajari dengan baik, memahami konsep matematika 
yang saling berkaitan, mampu menjelaskan asal usul rumus/konsep dengan baik, sering latihan soal 
sehingga siswa mampu terbiasa dalam menghadapi soal, latihan mengerjakan soal dengan tenggat 
waktunya yang sudah ditentukan dan lebih teliti lagi dalam mengerjakan dan menghitung jawaban dari 
soal. 
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